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ABSTRAK 

STABILISASI EKONOMI DINASTI MUGHAL 

MASA AURANGZEB (1659-1707 M) 

 

Aurangzeb merupakan salah satu sultan yang mampu mempertahankan 

kejayaan Dinasti Mughal. Ia adalah tokoh yang cakap dan memiliki prestasi tinggi 

selama memerintah di India. Masanya diwarnai dengan beberapa pemberontakan, 

tetapi ia berhasil mempertahankan kejayaan Dinasti Mughal. Ia mewarisi 

pemerintahan dari Shah Jahan dalam kondisi perekomian dan politik yang kurang 

stabil. Menjelang naik tahtanya Aurangzeb pada 1659 M, negara mengalami 

defisit kas keuangan. Pemasukan dan pengeluaran tidak seimbang. Peperangan 

yang terjadi pada masa Shah Jahan tidak berhasil dituntaskan, sehingga negara 

memerlukan tambahan biaya perang. Kondisi perekomian Dinasti Mughal secara 

umum tidak stabil hingga awal masa pemerintahan Aurangzeb. Keadaan ini 

menuntut Aurangzeb untuk menstabilkan perekonomian negara pada masa 

pemerintahannya tersebut.  

Penelitian ini merupakan kajian historis tentang upaya Aurangzeb dalam 

menstabilkan perekonomian negara. Penelitian ini menggunakan metode historis 

yang bertujuan merekonstruksi peristiwa masa lampau secara kronologis dan 

sistematis, menggunakan bahan-bahan tertulis baik buku, jurnal, maupun artikel, 

dan sebagainya, sehingga dapat ditemukan hasil penelitian yang mampu 

dipertanggungjawabkan secara objektif. Kajian ini bersifat deskriptif-analisis, 

menggunakan pendekatan ekonomi dan teori J. M. Keynes, Government Policy, 

bahwa pemerintah berperan aktif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara lewat kebijakan. Kebijakan tersebut berupa kebijakan di setor riil dan non-

riil.  Kebijakan riil terdiri dari kebijakan fiskal, moneter, dan pembangunan, 

sedangkan kebijakan non-riil adalah suatu instrumen manajemen pemerintah yang 

berusaha mempengaruhi tingkat aktivitas ekonomi melalui pengendalian pajak 

dan pengeluaran pemerintah. 

Upaya Aurangzeb menstabilkan perekonomian adalah memperbaiki 

struktur administrasi ekonomi, mereformasi dan menyempurnakan sistem 

pendapatan, menetapkan kebijakan moneter (pengendalian mata uang yang 

beredar) dan fiskal (menyempurnakan sistem pajak dan mengurangi beban pajak), 

serta mendorong peningkatan sektor produksi komoditi ekspor. Usaha ini secara 

umum berdampak pada iklim politik, pemerintahan, masyarakat, dan keagamaan 

di Dinasti Mughal sepanjang pemerintahan Aurangzeb. Secara khusus, tindakan 

ini berdampak pada stabilitas perkonomian negara, ditinjau dari peningkatan 

aktifitas produksi dan keadaaan ekonomi masyarakat serta pembangunan ekonomi 

pada tahun 1659-1707 M. 

 

 

Kata Kunci: Stabilisasi Ekonomi, Aurangzeb, Dinasti Mughal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinasti Mughal
1
 merupakan salah satu dinasti Islam yang bertahan cukup 

lama di Anak Benua India. Kerajaan ini didirikan oleh Zahiruddin Muhammad 

Babur (1526-1530 M).
2
 Setelah mengalami pasang surut, kemudian 

berkembang pesat dengan naik tahtanya Sultan Akbar Agung yang menandai 

zaman keemasan Dinasti Mughal. Masa pemerintahan Sultan Akbar penuh 

dengan ekspansi, sehingga wilayah Dinasti Mughal semakin luas. Pola 

pemerintahan Sultan Akbar yang militeristik memberikan sumbangan dalam 

melakukan ekspansi wilayah yang meliputi Chunar, Ghad, Khasmir, Chitar, 

Bihar, Gujarat, Orissa, Deccan, Gawilganj, Ahmad Nagar, Bangla dan 

Asirgarh.
3
 Penaklukan tersebut berdampak besar terhadap kemakmuran 

negara, yang dipengarui oleh faktor ghanimah. Sultan Akbar tercatat berhasil 

                                                           
1
Mughal juga dieja Mogul, dari bahasa Arab dan Persia Mongol. Merupakan dinasti 

muslim di India yang berasal dari Turki, yang memerintah India Utara sekitar awal abad XVI 

M hingga pertengahan abad XVIII M. William Benton, ea., Encylopædia Britannica: A New 

Survey of Universal Knowledge, Vol. XV (Chicago: William Benton Publisher, 1965), hlm. 

640. Selanjutnya ditulis Mughal. 
2
Ali Sodiqin,”Peradaban  Islam di Asia Selatan dan Imperialisme Barat”, dalam Siti 

Maryam, ed., Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta: 

LESFI, 2003), hlm. 184. Babur merupakan keturunan Timur, Turki-Chagtai dari pihak Ayah 

dan Mongol-Chingiz Khan dari pihak Ibu. Ia menyatukan dua pejuang terhebat dari Asia 

Tengah dalam darahnya. Babur mewarisi energi bangsa Mongol dan keberanian serta 

kapasitas dari bangsa Turki. Dia bukanlah seorang Mongol, dalam catatanya “dia menyebut 

dirinya sebagai bangsa Turki dan berkata dengan hina tentang bangsa Mongol”. Akan tetapi 

bangsa India telah menyebut setiap pendatang muslim, kecuali bangsa Afghan, sebagai 

Mughal [Mongol], dan oleh sebab itu Mughal menjadi nama dari Dinasti tersebut.  K. Ali, 

History of India, Pakistan, and Bangladesh (Dacca: Ali Publicatoins, 1980), hlm. 178. 
3
M. Mujib, The Indian Muslim (London: George Press, 1967), hlm. 254. 
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menstabilkan keadaan politik, sosial, dan ekonomi serta menjadikan 

pemerintahannya sebagai masa awal keemasan Dinasti Mughal.
4
 

Setelah Sultan Akbar turun tahta, dua sultan yang memerintah setelahnya, 

yaitu Sultan Jahangir dan Shah Jahan pemerintahannya lebih memfokuskan 

pada penyelesaian pemberontakan di wilayah taklukkan, sehingga kebijakan 

pemerintah dalam bidang yang lain kurang maksimal.
5
 Sepeninggal Shah 

Jahan, kepemimpinan Dinasti Mughal dipegang oleh Aurangzeb. Ia 

merupakan tipe pemimpin selayaknya Khalifah Umayyah, Umar bin Abdul 

Aziz. Ia merupakan sosok yang tidak gentar dan ulet dalam mencapai tujuan.
6
 

Aurangzeb melakukan perbaikan di berbagai lini pemerintahan Dinasti 

Mughal. Ia tercatat menjadi sultan terakhir yang membawa Dinasti Mughal 

pada  stabilitas dalam bidang politik, pemerintahan, dan ekonomi sebagaimana 

Akbar. Aurangzeb mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berbeda dari 

pendahulunya selama menjalankan jabatannya sebagai sultan Dinasti Mughal 

yang ke-6. 

Aurangzeb menjadi Sultan Mughal dengan gelar Abu al-Muzafar Muhyi 

al-Din Muhammad Aurangzeb Bahadur Alamghir Padshah Ghazi.
7
 Masanya 

                                                           
4
Sultan Akbar mengelurkan kebijakan-kebijakan di bidang politik dan pemerintahan serta 

keagamaan. Dia menerapkan politik Sulh-e-Khul, menciptakan Din-e-Ilahi dalam bidang 

keagamaan, serta dalam bidang sosial mendirikan Mansabdharis (lembaga public service). Ali 

Sodiqin,”Peradaban”, hlm. 184-185. 
5
Francis Robinson,”Mughal Emperor”,dalam John L. Elposito, Ensiklopedi Oxford: 

Dunia Islam Modern Vol. IV terj. Tim Mizan (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 82. 
6
Masudul Hasan, History of Islam Vol. II (Delhi: Adam Publisher and Distributer, 1995), 

hlm. 432 
7
Gelar ini berarti panglima raja penguasa alam yang gagah berani. Ali, History, hlm. 284. 

Aurangzeb merupakan anak ketiga dari Sultan Shah Jahan dengan Ardjmand Banu Begam 

Mumtaz Mahall, anak wanita dari seorang pendatang Persia Asaf Khan Yamin al-Dawla, 

dilahirkan di Dhod, Malwa pada 15 Dzulqaidah 1027/3 November 1618. Ia dilahirkan dalam 

kemah kakeknya, Jahangir, ketika sedang melakukan perjalan dari Ahmadabad (Gujarat) ke 
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dinilai W. H. Moreland, menandai sejarah baru dalam bidang perekonomian 

India pada abad XVII M. Aurangzeb membangun hubungan dagang dengan 

pedagang dari Eropa (Portugis, Inggris, dan Belanda) untuk memajukan 

perekonomian negara. Perdagangan memegang peran sentral, karena wilayah 

India merupakan jalur perdagangan internasional serta perniagaan yang maju.
8
 

India yang kaya akan hasil pertanian menjadi keuntungan bagi pemerintah 

untuk mengembangkan bidang perniagaan sebagai menyokong perekonomian 

negara.
9
 Pada masa pemerintahan Aurangzeb, kain dari Madras, bubuk mesiu 

dari Bihar, gula dari Bangla, dan kain Moslin sebagai kebanggaan pengrajin 

Bangla merupakan produk utama bagi pasar Eropa.
10

 

Kebijakan Aurangzeb yang menonjol di bidang ekonomi adalah 

mensejahterakan rakyat dengan membebaskannya dari pajak yang tidak sesuai 

dengan hukum Islam, dan memberatkan, meskipun sebagian besar sumber 

pendapatan negara berasal dari pajak-pajak tersebut.
11

 Usaha ini dimulai  

tahun 1659 M, ketika muncul kelaparan akibat kurang hujan dan peperangan 

yang terus-menerus,
12

 tetapi Sultan Aurangzeb berhasil menjaga stabilitas 

perekonomian negara. Ia menghapus sekitar delapan puluh pajak yang tidak 

                                                                                                                                                               
Udjdjain di Malwa. W. Irvine, “Awrangzeb” dalam  M. TH. Houtsma, ea., ed., First 

Encyclopedia of Islam 1913-1936 Vol. I (Leiden: E. J Brill, 1993), hlm. 518. Aurangzeb juga 

disebut sebagai Alamgir I, P.M Holt, Ann K. S. Lambton, & Bernad Lewis, ed., The 

Cambridge History of Islam Vol. I (London: Cambridge University Press, 1970), hlm.  49. 
8
W. H. Moreland, From Akbar to Aurangzeb: A Study in Indian Economic History (Delhi: 

Low Price Publication, 1994), hlm. 14. 
9
Shireen Moosvi, ”Mughals: Economy and Internal Commerce” dalam C.E Bosworth, 

ea., ed., The Encyclopedia of Islam Vol. VII (Leiden: E.J Brill, 1993), hlm. 323. 
10

Edwardess dan Garret, Mughal Rule in India (London: Oxford University Press, 1980), 

hlm. 269. 
11

Elliot and Dawson, History of India as Told by its Own Historian (London: Trubner and 

Co, 1873), hlm. 247. 
12

Ulya Fuhaidah, “Kebijakan Keagamaan Sultan Aurangzeb di India (1658-1707 M)”, 

skripsi Fak. Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak 

dipublikasikan, hlm. 78. 
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manusiawi, seperti rahdari (pajak transportasi) dan padari (pajak atas sewa 

tanah dalam berdagang yang diperoleh dari pedagang, pengrajin, dan barang 

tenun). Pajak lainnya yang dihapuskan adalah charai (tanah penggembalaan), 

tuwa‟an (pajak yang diperoleh dari perayaan agama Hindu), dan jatra (pajak 

atas rumah judi, lokalisasi dan sebagainya).
13

 

Langkah yang diambil Aurangzeb adalah mengembangkan sektor 

perdagangan dengan memanfaatkan letak strategis India sebagai bandar 

internasional dan jalur perniagaan dari Asia maupun Eropa.
14

 Sultan 

memperbanyak armada Angkatan Laut untuk perdagangan dengan pedagang 

asing.
15

 Pemerintah Mughal mendapat peningkatan pendapatan negara melalui 

sektor ini dari £19.000.000 pada akhir kekuasaan Akbar, menjadi lebih dari 

£40.000.000 pada masa kejayaan Aurangzeb.
16

 Hal ini menarik dikaji 

mengingat bahwa kebijakan yang ditetapkan Sultan Aurangzeb banyak 

berbeda dari pendahulunya, kebijakan tersebut membawa dampak yang 

signifikan baik dalam bidang ekonomi maupun pemerintahan. Penelitian ini 

menganalisis upaya Aurangzeb dalam menstabilkan perekonomian Dinasti 

Mughal. Lebih dari itu, penelitian ini mengkaji kondisi perekonomian India 

seiring upaya-upaya stabilisasi ekonomi yang dilakukan Aurangzeb, 

dampaknya terhadap sektor lain serta pembangunan ekonomi. Indikator 

                                                           
13

Dawson, History, hlm. 247. 
14

A. Dargupta, “Indian Merchants and the Trade in The Indian Ocean C. 1500-1750”, 

dalam Tapan Raychauduri and Irfan Habib, ed., The Cambridge Economic History of India, 

Vol. I: C. 1200-1750 (London: Cambridge Univerity Press, 1982), hlm. 417. 
15

Ibid, hlm. 420. 
16

Stanley Lane-Poole, Aurangzib and The Decay of The Mughal Empire (Delhi: Low 

Price Publications, 1995), hlm. 122. Satuan mata uang dalam literatur  ini telah dikurskan 

dalam bentuk mata uang Inggris Poundsterling, dari mata uang pemerintah Mughal, yaitu 

dam. 
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tersebut jarang dilihat sebagai satu kesatuan dalam menopang eksistensi 

negara. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan merekontruksi sejarah 

ekonomi pada masa Dinasti Mughal. Agar fokus penelitian tidak melebar, 

maka objek penelitian ini dibatasi pada pemerintahan Sultan Aurangzeb di 

Dinasti Mughal sepanjang tahun  1659-1707 M.  Alasannya, secara temporal, 

pada tahun tersebut, Aurangzeb memiliki kontrol dan tanggungjawab penuh 

untuk menjalankan pemerintahan  Dinasti Mughal. Termasuk menstabilkan 

perekonomian negara. Penelitian ini juga terbatas pada objek kajian ekonomi 

di wilayah Dinasti Mughal di India meliputi dua puluh satu (21) propinsi 

yang dikuasai selama masa pemerintahan Akbar. Termasuk empat (4) daerah 

baru yang ditaklukkan Aurangzeb; yakni Deccan, Golkunda, Bijpur, dan 

Bangla.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, agar 

pembahasan dalam kajian ini lebih terarah, maka perlu dirumuskan 

permasalahan-permasalahannya  sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi perekonomian pemerintahan Mughal sebelum 

Aurangzeb? 

2. Apa upaya Aurangzeb untuk melakukan stabilisasi ekonomi pemerintahan 

Dinasti Mughal? 

3. Bagaimana dampak penetapan stabilisasi ekonomi Aurangzeb terhadap 

kondisi negara? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kebijakan-kebijakan ekonomi Sultan Aurangzeb. 

2. Mengetahui keadaan perekonomian Dinasti Mughal setelah adanya 

kebijakan ekonomi oleh Sultan Aurangzeb. 

Kajian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan intelektual  maupun 

masyarakat luas, sehingga mencapai kegunaan untuk : 

1. dijadikan media analisis dalam meninjau kembali pendapat mengenai awal 

mundurnya Dinasti Mughal. 

2. menambah referensi kajian sejarah ekonomi dinasti-dinasti Islam. 

3. menjadi tinjaun pemikiran dalam menentukan kegiatan dan manajemen 

ekonomi negara. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pertama adalah buku yang ditulis oleh W. H Moreland, From Akbar to 

Aurangzeb: A Study in Indian Economic History, diterbitkan di Delhi oleh 

Low Price Publications tahun 1994. Buku ini secara umum menguraikan 

dinamika perekonomian Mughal pasca kematian Sultan Akbar. Buku ini 

membahas kebijakan-kebijaken ekonomi pemerintah Mughal dari Jahangir 

hingga Aurangzeb dengan memberikan data-data tertulis mengenai 

pertumbuhan pendapatan negara, tetapi buku ini tidak membahas secara 

mendalam mengenai kontribusi Sultan Aurangzeb dalam menstabilkan 

perekonomian Dinasti Mughal selama ia berkuasa. Hal ini yang menjadi 
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peluang bagi peneliti untuk mengangkat perekonomian Dinasti Mughal 

dengan fokus kajian pada masa Pemerintahan Sultan Aurangzeb. 

Selanjutnya adalah karya Stanley Lane-Poole, Aurangzib and The Decay 

of the Mughal Empire, diterbitkan pada 1995 oleh Low Price Publications di 

Delhi. Buku ini membahas mengenai kebijakan-kebijakn Aurangzeb semasa 

menjadi Sultan Dinasti Mughal. Bab VII dari buku ini membahas mengenai 

kebijakan Aurangzeb dalam perpajakan (the revenue) serta pendapatan negara. 

The Cambridge Economic History of India Vol I: C 1200-1750, diedit oleh 

Tapan Raychauduri dan Irfan Habib yang diterbitkan oleh Cambridge 

University Press pada 1982 di London. Secara umum membahas  keadaan 

ekonomi pemerintah Mughal antara tahun 1200-1750 M. Karya ini menjadi 

pengantar tentang keadaan ekonomi India mulai sebelum Dinasti Mughal 

hingga masa Aurangzeb. Bab XII pada buku ini dibahas mengenai 

perkembangan perdagangan dan kelautan Dinasti Mughal dari tahun 1500-

1750.  

Skripsi karya Ulya Fuhaidah, “Kebijakan Keagamaan Sultan Aurangzeb di 

India (1658-1707 M)”, pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004. Skripsi ini 

menguraikan kebijakan keagamaan Sultan Aurangzeb selama memerintah 

pada tahun 1658-1707 M. Bab IV skripsi ini membahas dampak kebijakan 

keagamaan dalam bidang lain, termasuk bidang ekonomi dan sosial, tetapi 

pembahasan dalam ekonomi cukup singkat.  
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Beberapa karya di atas merupakan karya yang membahas ekonomi Dinasti 

Mughal dan kebijakan-kebijakan Aurangzeb secara umum. Adapun karya 

yang mengkaji kebijakan ekonominya sangat terbatas. Hal ini menjadi daya 

tarik bagi penulis untuk mengkaji stabilisasi ekonomi pada masa ini, sekaligus 

memaparkan motif dan dan dampak dari kebijakan ekonomi yang dikeluarkan 

Sultan Aurangzeb. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan dalam kajian stabilisasi ekonomi pemerintah Mughal masa 

Aurangzeb. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah yang bertujuan merekonstruksi 

masa lampau secara kronologis dan sistematis, dengan menggunakan bahan-

bahan tertulis baik buku, jurnal, maupun artikel dan sebagainya, sehingga 

dapat ditemukan hasil penelitian yang mampu dipertanggungjawabkan secara 

objektif. Penelitian ini mengangkat  sejarah ekonomi sebagai objek kajian, 

bermaksud menganalisa kebijakan ekonomi, serta permasalahan-

permasalahannya yang terjadi pada masa pemerintahan Dinasti Mughal di 

India. Sejarah ekonomi mencoba mempelajari corak, dan penjumlahan dari 

hubungan manusia yang bersifat ekonomi, sosial, dan budaya.
17

 Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan ekonomi yang memiliki signifikasi untuk 

menguraikan suatu gejala dengan prinsip-prinsip berpikir ekonomi.
18

 

Pendekatan ini membantu dalam maganalisis permasalahan yang akan diteliti. 

                                                           
17

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 93. 
18

Rusian H. Prawira, Ekonomi Sumber Daya (Bandung: Alumni, 1980), hlm. 7. 
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Stabilisasi ekonomi, dalam istilah ekonomi disebut demand management 

atau stabilization policy merujuk pada pengertian pengendalian tingkat 

permintaan agregat (barang dan jasa) dalam suatu perekonomian dengan 

menggunakan kebijakan fiskal dan kebijakan moneter untuk mengatasi 

gejolak dalam siklus perekonomian.
19

 Stabilisasi berkaitan dengan proses 

pengelolaan yang dapat ditempuh (salah satunya) dengan menggagas 

kebijakan-kebijakan tertentu. Kebijakan adalah keputusan-keputusan atau 

pilihan-pilihan tindakan yang secara langsung mengatur pendistribusian 

sumber daya alam, finansial, dan manusia untuk kepentingan publik.
20

 

Kaitannya dengan stabilisasi ekonomi, diperlukan kebijakan ekonomi untuk 

mengelola berbagai sumber daya serta administrasi negara yang berkaitan 

dengan bidang ekonomi. Christoper Pass menggarisbawahi, kebijakan 

ekonomi merupakan strategi dan ukuran yang digunakan oleh pemerintah 

untuk mengelola perekonomian dalam mencapai tujuan ekonominya.
21

 

Kebijakan pemerintah memiliki kedudukan yang penting sebagai salah 

satu analisis kemajuan dan kemunduran suatu pemerintahan. Demikian halnya 

dengan masalah ekonomi negara, kebijakan ekonomi seorang penguasa 

dibutuhkan dalam stabilisasi keuangan di wilayah yang dia pimpin. Konsep ini 

selaras dengan pendapat pakar ekonomi, John Maynard Keynes yang 

menunjukkan bahwa pemerintah harus berperan aktif dalam kegiatan 

perekonomian negara, proses ekonomi dan pemecahan masalahnya lewat 

                                                           
19

Chistopher Pass, dkk., Kamus Lengkap Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm. 140. 
20

Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 201.  
21

Pass, dkk., Kamus hlm. 179. 
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kebijakan yang digagasnya. Kebijakan tersebut menyangkut sektor riil dan 

non riil.
22

 Kebijakan riil terdiri dari kebijakan moneter, fiskal, dan 

pembangunan. Sedangkan kebjakan non-riil meliputi regulasi dan sistem 

ekonomi.
23

 

 Penelitian ini menggunakan teori Keynes, goverment policy (kebijakan 

pemerintah) sebagai landasan dalam menyusun analisis perekonomian Dinasti 

Mughal. Hal ini dilakukan karena konsep-konsep yang dipaparkan di atas, 

memiliki relevansi dengan konsep The General Theory John M. Keynes yang 

mengatakan bahwa sebuah perekonomian tidak akan mencapai suatu 

kesepakatan kerja penuh, dan dalam ekonomi negara, pemerintah harus turut 

campur tangan.
24

 Campur tangan yang dimaksudkan Keynes, merupakan 

keijakan-kebijakan ekonomi yang menyangkut hal-hal pokok, dalam studi 

ekonomi modern adalah pengembangan sektor makro dalam negara. Selain 

itu, teori yang dikemukakan Keynes, dinilai peneliti memiliki relevansi 

dengan fungsi teori sebagai kerangka konsepsi penelitian dan pertimbangan 

perlunya peyelidikan. Teori government policy berkaitan dengan analisis 

mengenai upaya dan bentuk campur tangan Aurangzeb, dalam menstabilkan 

perkonomian Dinasti Mughal. Teori ini memiliki relevansi dengan 

permasalahan pokok pada penelitian ini, yaitu sebagai alat analisis mengenai 

tindakan dan kesempatan Aurangzeb dalam membuka peluang bagi 

peningkatan sektor ekonomi di India. 

                                                           
22

Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan: Masalah, Kebijakan, dan Politik 

(Jakarta: Erlangga,2010),
 
hlm. 213. 

23
Pass, dkk., Kamus, hlm. 232 dan 416. 

24
Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo, 1992), hlm. 213. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan orientasi studi pustaka 

(library research) yang menggunakan metode deskriptif analisis. Sejarah 

merupakan rekonstruksi masa lalu yang terikat pada prosedur penelitian 

ilmiah.. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode historis, 

yaitu proses mengkaji, menganalisis secara kritis terhadap dokumen-

dokumen, kemudian merekonstruksi secara imajinatif dan menempuh proses 

historiografi.
25

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini menempuh tahapan pokok sebagai 

berikut: 

1.  Heuristik (pengumpulan data) tentang topik yang dikaji, dalam tahap ini 

ditempuh teknik kepustakaan yaitu melalui dokumen tertulis, baik sumber 

primer maupun sekunder. Sumber primer merupakan karya arsip atau 

dokumen yang memiliki relevansi dengan objek kajian, yakni ekonomi 

pada Dinasti Mughal masa Aurangzeb. Sumber sekunder adalah karya 

tulis ilmiah, buku-buku, dan jurnal yang dapat dijadikan acuan dalam 

melengkapi data. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Universitas Gadjah Mada, dan  

perpustakaan Kolese St. Ingnatius Yogyakarta. 

2. Kritik sumber (verifikasi) setelah sumber sejarah terkumpul, dilakukan 

kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Kritik itu meliputi kritik 

intern  dan ekstrn. Kritik intern dilakukan untuk mengetahui kevalidan 

                                                           
25

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya,1995), hlm. 12. 
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sumber yang diperoleh, kemudian dilakukan perbandingan dengan sumber 

lain. Sedangkan kritik ekstrn dilakukan untuk mengetahui keabsahan 

tentang keaslian sumber. 

3. Interpretasi (penafsiran), dalam tahap ini sumber yang telah diverifikasi 

kemudian ditafsirkan dan disimpulkan setelah ditemukan fakta atau 

kebenaran yang telah teruji dan sesuai dengan permasalahnnya. 

4. Terakhir adalah tahap historiografi, yaitu tahap menuliskan hasil penelitian 

sejarah dalam suatu urutan yang disusun secara kronologis atau sistematis 

dalam sebuah karya ilmiah.  

G. Sistematika Pembahasan 

Penyajian penelitian ini terbagi menjadi lima bab, bab pertama merupakan 

pendahuluan, yang menguraikan hal pokok mengenai latar belakang, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan 

rangkaian penulisan hasil penelitian sebagai dasar pembahasan selanjutnya. 

Bab kedua mendeskripsikan mengenai kondisi umum Dinasti Mughal 

sebelum dan menjelang masa pemerintahan Aurangzeb. Uraian ini 

menyangkut kondisi politik, ekonomi, sosial, serta keagamaan yang 

berkembang saat itu, sehingga mendapatkan gambaran umum tentang latar 

belakang kebijakan yang ditetapkan oleh Aurangzeb, yang dijelaskan pada bab 

selanjutnya. Bab ini sekaligus memaparkan beberapa tantangan dalam 

stabilisasi ekonomi yang dilakukan Aurangzeb. 
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Bab selanjutnya, yaitu bab III memaparkan mengenai usaha Aurangzeb 

dalam melakukan stabilisasi ekonomi Dinasti Mughal selama masa 

pemerintahannya. Bab ini menguraikan kebijakan fiskal dan moneter yang 

dilakukan oleh Aurangzeb sebagai realisasi kontrol terhadap perekonomian 

negara. Pembahasan dalam bab ini sekaligus mengangkat hal yang mendorong 

Sultan dalam menetapkan upaya stabilitasi, sehingga ditemukan sebab yang 

memicu adanya kebijakan yang berbeda dengan masa sebelumnya. 

Bab ke IV membahas keadaan perekonomian Mughal selama Aurangzeb 

berkuasa. Uraian pada bab ini terfokus pada dampak kebijakan tersebut pada 

stabilitas perekonomian negara yang dapat dianalisis dari aktivitas ekonomi 

masyarakat, stabilitas politik dan pemerintahan, serta penyangga 

perekonomian negara. 

Terakhir, yaitu Bab V, memuat kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini diharapkan dapat menjadi sebuah pemicu bagi sejarawan 

muslim lain untuk merekontruksi sejarah ekonomi suatu dinasti-dinasti Islam. 

Bab ini menjelaskan seluruh hasil penelitian secara deskriptif-analisis, yang 

menjadi pokok dalam pembahasan-pembahasan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesmipulan 

Pembahasan di atas telah menguraikan upaya-upaya Aurangzeb dalam 

menstabilkan perekonomian Dinasti Mughal. Meskipun referensi yang 

tersedia tidak cukup banyak, tetapi dapat disimpulkan beberapa hal peting 

dari penjelasan di atas. Bab I, merupakan penjelasan dari permasalahan yang 

dikaji dan fungsi alat analisis. Permasalahn utama yang dikaji peneliti adalah 

upaya Aurangzeb dalam menstabilkan kondisi perekonomian Dinasti Mughal 

selama ia menjabat sebagai sultan. Faktor ekonomi memegang peran penting 

sebagai faktor pendukung stabilitas pemerintahan dan politik. Peneliti 

menggunana pendekatan historis dan ekonomi serta teori goverment policy 

dari teori-teori umum ekonomi (the general theory) yang dikemukakan J. M. 

Keynes. Teori ini membantu menganalisis tindakan-tidakan dan kontrol 

pemerintah dalam menjalankan perekonomian negera. 

Tantangan stabilisasi ekonomi dan keadaan Dinasti Mughal menjelang 

masa Aurangzeb dapat diketahui dari kesimpulan penjelasan bab II. Kondisi 

perekonomian Dinasti Mughal menjelang Aurangzeb berkuasa, tidak berjalan 

cukup baik. Negara mengalami defisit keuangan akibat biaya perang dan 

ambisi Syah Jahan membangun monumen-monumen arsitektural. Beberapa 

pemberontakan terjadi sepanjang pemerintahan Shah Jahan tidak diselesaikan 

dengan tuntas. Biaya perang meningkat dan tidak sebanding dengan 

pemasukan kas negara. Pembangunan Taj Mahal dengan menggunakan kas 
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negara, turut memberikan dampak melemahnya kondisi perekonomian 

Dinasti Mughal. Upaya Shah Jahan mendorong sektor pertanian dan 

perbaikan birokrasi ekonomi belum berjalan sempurna, sehingga masalah 

perekonomian belum selesai hingga ia turun tahta. 

Poin penting yang dapat disimpulkan dari bab III terkait upaya 

Aurangzeb dalam memanajemen stabilitas ekonomi, bahwa Aurangzeb 

meneruskan dan menyempurnakan sebagian kebijakan terdahulu, sekaligus 

menetapkan kebijakan baru. Usaha Aurangzeb adalah; pertama memperbaiki 

sistem  administrasi perekomian negara. Ia menyempurnakan struktur 

Kementrian Ekonomi (Diwan) yang telah dibentuk pada masa Akbar. 

Aurangzeb menambah Departemen Industri dan Departemen Waqf dalam 

struktur Diwan. Kedua, Aurangzeb menyempurnakan sistem pendapat negara 

dengan memperketat indikator pengukuran lahan yang ditetapkan Todar Mal. 

Ia juga mengembangkan sistem Raiyatwari untuk memudahkan pembayaran 

pajak pada tingkat desa. Ketiga, ia menetapkan kebijakan pengendlian sektor 

fiskal dan moneter. Aurangzeb membatasi pengunaan koin emas, dan 

mengganti dengan koin perunggu serta perak sebagai mata uang Dinasti 

Mughal. Ia juga mengurangi beban pajak personal dengan menghapus sekitar 

80 pajak yang memberatkan pada 1664 M untuk meningkatkan peluang kerja 

dan daya konsumsi masyarakat. Aurangzeb juga mendorong peningkatan 

sektor produksi komiditi ekspor.  

Bab IV merupakan analisis dampak tindakan-tindakan Aurangzeb dalam 

menstabilakan perekonomian negara. Poin penting yang dapat digarisbawahi 
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adalah pada sektor ekonomi, kebijakan Aurangzeb mendorong aktivitas 

produksi yang lebih aktif dibanding pemerintah sebelumnya. Kondisi 

ekonomi masyarakat cukup stabil dengan kesempatan kerja yang lebih 

banyak. Stabilitas ekonomi merangsang iklim politik dan pemerintahan yang 

lebih kondusif. Aurangzeb berhasil menambah wilayah kekuasaan Dinasti 

Mughal, dan menambah fasilitas tentara nasional. Dampak terhadap bidang 

agama adalah terhapusnya pajak ritual kegamamaan memberikan kebebasan 

dalam melakukan ritual agama. Aurangzeb menetapkan gaji imam dan 

muadzin dari kas negara, dan membentuk badan sensor moral yang didanai 

oleh pemerintah. Ia juga membangun beberapa fasilitas publik di wilayah-

wilayah tertentu. Aurangzeb membangun Bādshāhi Masjid di Lahore yang 

dapat disaksikan hingga masa ini. Ia menambah fasilitas pendidikan dengan 

membangun beberapa sekolah di Delhi, Sialkot, Jaunpur, dan Thatta (Sind). 

Daerah-daerah ini merupakan pusat pendidikan pada masa pemerintahan 

Aurangzeb. 

B. Saran 

Penelitian ini adalah analisis awal terhadap upaya stabilisasi ekonomi 

Aurangzeb sebagai pemerintah Dinasti Mughal. Peneliti berharap, karya tulis 

ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangakan penulisan sejarah Islam di 

India, khususnya masa Aurangzeb. Oleh karena itu, sebagai peneliti, kami 

menyarankan untuk mengembangkan kembali penelitian ini. Peluang masih 

terbuka lebar untuk menganalisa perekonomian masa Aurangzeb, khususnya 

hubungan dagang dengan Pedagang Asing. Strategi dan manajemen dalam 
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perdagangn belum dianalisa secara mendalam dalam karya ini, sehingga 

memberi peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan perekonomian 

masa Aurangzeb. 

Poin kedua, perhatian terhadap sejarah Islam, khususnya periode Dinasti 

Mughal agar lebih ditingkatkan lagi. Islam yang dikembangkan masa Dinasti 

Mughal memberikan warisan budaya yang kental di India modern. Peneliti 

menemukan beberapa fakta menarik selama melakukan penelitian ini. 

Beberapa fakta tersebut adalah adanya peran tokoh perempuan Dinasti 

Mughal (Nur Jahan, Jahan Ara Begum, Zebun Nissa) yang belum banyak 

diketahui, dan sisi negatif Aurangzeb ketika berusaha menempati takhta 

Mughal dengan memenjarakan ayah serta mengeksekusi saudara laki-lakinya. 

Peneliti merekomendasikan hal ini untuk dikaji lebih dalam oleh peneliti 

selanjutnya. Karya tulis ini adalah penelitian awal, sehingga peneliti 

mengharapkan kritik dan respon untuk penilain terhadap karya tulis tentang 

ekonomi Aurangzeb. 

  



86 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alaev, L. B. “Systems of Argicultural Production: South India”, dalam  

Racyauduri, Tapan and Habib, Irfan, ea, ed.  The Cambridge Economic 

History of India Vol. I: c. 1200-c. 1750. Cambridge: Cambridge 

University Press. 1982. 

 

 

Ali, K. History of India, Pakistan, and Bangladesh. Dhaka: Ali Publications. 

1980. 

 

 

Babur Padshah Ghazi, Zahiruddin Muhammad. Bābur-nāma: The Memoirs of 

Bābur, Vol. I.  Terj. Annete Suzannah Beveridge. London: Luzac and Co. 

1922. 

 

Banarjee, Abhijit dan Iyer, Lakshmi. History, Institution, and Economic 

Performance: The Legacy of Colonial Land Tenure System in India. 

Massachusetts: Department of Economic MIT. 2002. 

 

 

Benton, William. Encylopædia Britannica: A New Survey of Universal 

Knowledge, Vol. XV. Chicago: William Benton Publisher. 1965. 

 

Bernier, Francois.  Travels in The Mogul Empire A.D 1656-1658. Terj. Vincent A. 

Smith. London: Archibald Constable. 1914. 

 

 

Bosworth, C. E. Dinasti-dinasti Islam.  Terj. Ilyas Hasan. Bandung: Mizan. 1993. 

 

 

Brown, C. J. The Coins of India. London: Oxford University Press. 1992. 

 

 

Burton, J. “Numismatics” dalam Bosworth, C. E. ea, ed. The Encyclopedia of 

Islam, Vol. VII. Leiden: E. J. Brill. 1993. 

 

 

Dale, Stephen. “India Under Mughal Rule”, dalam Reid, Anthony, and David O. 

Morgan. The New Cambridge History of Islam, Vol. III: The Eastern 

Islamic World Eleventh to Eighteenth Centuries. New York: Cambridge 

University Press. 2010. 

 



87 
 

 
 

Dargupta, A. “Indian Merchants and the Trade in The Indian Ocean C. 1500-

1750, dalam Tapan Raychauduri and Irfan Habib, ed., The Cambridge 

Economic History of India, Vol. I: C. 1200-1750. London: Cambridge 

Univerity Press. 1982. 

 

Duff, C. Mabel. The Chronology of India: From The Earliest Times to The 

Beginning of The Sixteenth Century. Westimer: Archibald Constable and 

Co. 1899. 

 

Early, Abraham. The Mughal World: Life in India‟s Last Golden Age. India: 

Pinguin Books. 2007. 

 

Edwardess and Garret, Mughal Rule in India. London: Oxford University Press. 

1980. 

 

 

Elliot, H. M. and Dawson, John.. History of India as Told by its Own Historian 

Vol. VII: From Shah Jahan to The Early Years of The Reign of 

Muhammad Syah. London: Trubner and Co. 1877 

 

 

Fuhaidah, Ulya. “Kebijakan Keagamaan Sultan Aurangzeb di India (1658-1707 

M)”. Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tidak dipublikasikan. 2004. 

 

Habib, Irfan “Non-Agricultural Production: Mughal India”, dalam  Racyauduri, 

Tapan and Habib, Irfan, ea, ed.  The Cambridge Economic History of 

India Vol, I: c. 1200-c. 1750. Cambridge: Cambridge University Press. 

1982. 

 

 

Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid III. Jakarta:Bulan Bintang. 1960. 

 

 

_______.  Sejarah Umat Islam. Singapura: Pustakan Nasional Pte., Ltd. 1994. 

 

 

Hasan, Ibn. The Central Structure of The Mughal Empire. New Delhi: Munshiram 

Manoharlal Publishers Pvt. Ltd. 1980. 

 

 

Hasan, Masudul.  History of Islam, Vol. II. Delhi: Adam Publisher and 

Distributer. 1995. 

 



88 
 

 
 

Holt, P. M, Ann K. S Lambton, & Bernad Lewis, ed.  The Cambridge History of 

Islam, Vol. I. London: Cambridge University Press. 1970. 

 

 

Hornby, A. S. and Cowie, A. P. ea, ed.  Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of 

Current English. Oxford: Oxford University Press. 1974. 

 

 

Ikram, S. M . Muslim Civilization in India. New York: Columbia University Press 

1964. 

 

 

_______. “ Economic and Social Development Under The Mughals” dalam 

http://www.columbia.edu/itc/mealac/pritchett/00islamlinks/ikram/part2_1

7.html diakses pada 3 September 2015, pukul 10.16 WIB. 

 

_______. “The Mughals and The Arts” dalam http://www.columbia.edu 

/itc/mealac/pritchett/00islamlinks/ikram/part2_18.html diakses pada 3 

September 2015, pukul 10.16 WIB. 

 

 

Irvine, W. “Awrangzeb” dalam  M. TH. Houtsma, ea., ed. First Encyclopedia of 

Islam 1913-1936, Vol. I. Leiden: E. J Brill. 1993. 

 

 

Islam, Riazul. “External Relation of Mughal” dalam Bosworth, C. E., ea., ed. The 

Encyclopedia of Islam,, Vol. VII. Leiden: E. J Brill. 1993. 

 

 

Jaffar, S. M. The Mughal Empire: From Bābur to Aurangzeb. Peshawar: S. 

Muhammad Sadiq Khan. 1936. 

 

 

Jahangir. Tūzuk-i-Jahāngīrī, Terj. Alexander Rogers. Delhi: Low Price 

Publication. 1994. 

 

 

Karim, M. Abdul “Peradaban Islam di Anak Benua India”, dalam Maryam, Siti. 

dkk., ed. Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern. 

Yogyakarta: Lesfi. 2002. 

 

 

__________.  Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam. Yogyakarta: Pustaka 

Book Publisher. 2007. 

 

 

http://www.columbia.edu/
http://www.columbia.edu/


89 
 

 
 

Kuncoro, Mudrajad. Ekonomika Pembangunan: Masalah, Kebijakan, dan Politik. 

Jakarta: Erlangga. 2010. 

 

 

Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang Budaya. 1995. 

 

Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana. 2003. 

 

 

Lapidus, Ira M. A History of Islamic Societies. Melbourne: Cambridge University 

Press. 1995. 

 

 

_________. A History of Islamic Societies, Terj. Gufron A. Mas‟udi. Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 1998. 

 

Majumdar, R. C. ea., ed.  An Advance History of India. London: MacMillan and 

Co., Ltd. 1953. 

 

 

Marshman, John Calrk. Abridgment of The History of India: From Earliest Period 

to Present Time. London: William Blackwood and Sons. 1978. 

 

 

Moosvi, Shireen. ”Mughals: Economy and Internal Commerce” dalam C.E 

Bosworth, ea., ed. The Encyclopedia of Islam, Vol. VII. Leiden: E.J Brill. 

1993. 

 

Moreland, W. H. “The Mughal Empire to The Death of Akbar: Economics and 

Administration” dalam Houtsma, M. TH. ea., ed. First Encyclopedia of 

Islam 1913-1936,Vol. I. Leiden: E. J. Brill. 1993. 

 

 

_________. India at The Died of Akbar: An Economic History. London: 

MacMillan and Co., Ltd. 1920. 

 

 

_________. The Agrarian Sytem of Moslem India: A Historical Essay with 

Appendices. Cambridge: W. Heffer and Sons, Ltd. 1929. 

 

 

__________. From Akbar to Aurangzeb: A Study in Indian Economic History. 

Delhi: Low Price Publication. 1994. 



90 
 

 
 

Mujib, M. The Indian Muslim. London: George Press. 1967. 

 

 

Pass, Christopher, dkk. Kamus Lengkap Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 1994. 

 

Poole, Stanley Lane. History of India, Vol. III: Medieval India From the 

Mohammedan Conquest to The Reign of  Akbar The Great. London: The 

Grolier Society Publisher. 1906. 

 

 

_________. History of India, Vol. IV: From The Reign of Akbar The Great to The 

Fall of The Mogul Empire. London: The Grolier Publication. 1906. 

 

 

__________. Medieval India Under Muhammedan Rule AD 712-1764. New 

York: Haskel house Publisher. 1970. 

 

 

__________. Aurangzib and The Decay of The Mughal Empire. Delhi: Low Price 

Publications. 1995. 

 

 

Prawira, Rusian H. Ekonomi Sumber Daya. Bandung: Alumni. 1980. 

 

Racyhaudhuri, Tapan. “The Mughal Empire” dalam Racyauduri, Tapan and 

Habib, Irfan, ea, ed.  The Cambridge Economic History of India Vol, I: C. 

1200-C. 1750. Cambridge: Cambridge University Press. 1982. 

 

 

Rawlinson, H. G. A Concise History of The Indian People. London: Oxford 

University Press. 1956. 

 

 

Ridwan, Kafwari. Ensiklopedi Islam, Vol. V. Jakarta: PT. Ictiar Baru Van Hoeve. 

1993. 

 

 

Rizvi, Sayid Athar Akbar. Religion and Intellectual History of Muslim in Akbar‟s 

Reign with a Special Reference to Abul Fazl (1556-1605M). New Delhi: 

Munshiram Manoharlal. 1975. 

 

 

Robinson, Francis.”Mughal Emperor”,dalam Elposito, John L. Ensiklopedi 

Oxford: Dunia Islam Modern, Vol. IV, Terj. Tim Mizan. Bandung: Mizan. 

2002. 



91 
 

 
 

Sadeq, Hasan Muhammad.  “Economic Development in Islam”, Journal of 

Islamic Economics, No. 46. Agustus-September. 1987. 

 

 

Saksena, Banarsi Prasad. History of Shah Jahan of Dilhi. Allahabad: The India 

Press. 1932. 

 

 

Salim, Peter,dan Yeni Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: 

Modern English Press. 1991. 

 

 

Sarkar, Jadunath. History Of Aurangzeb Mainly Based on Persian Sources Vol. I: 

Reign of Shah Jahan. Calcutta: S. M Sarkar and Sons. 1912. 

 

 

 

________. History of Aurangzeb Mainly Based on Persian Sources Vol. II: War 

of Succession. Calcutta: Mr. Sarkar and Sons. 1912. 

 

 

 

________. Mughal Administration. Calcutta: Mr. Sarkar and Sons. 1920. 

 

 

Schimmel, Annemarie..  Islam in The Indian Sub-Continent. Leiden: E. J. Brill. 

1960 

 

Sharma, Sri Ram.  Maratha History 1295-1707. Bombay: Karnatak Publishing 

House. 1994. 

 

Shehata, Shawki Ismail. “Islamic Concept and Principles as Practised in Indian 

Muslim” dalam Faridi, F. R. Aspect of Islamic Economics and The 

Economy of India Muslim. New Delhi: Nice Printers. 1993. 

 

Simorangkir, Iskandar. Koordinasi Kebijakan Fiskal dan Moneter di Indonesia: 

Suatu Kajian dengan Pendekatan Game Teori. Jakarta: Bank Indonesia. 

2006. 

 

Smith, Vincenth. The Oxford History of India: From The Earliest Times to The 

End 1911. London: Clarendon Press. 1921. 

 

Sodiqin, Ali.”Peradaban  Islam di Asia Selatan dan Imperialisme Barat”, dalam 

Siti Maryam, dkk., ed., Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik 

Hingga Modern. Yogyakarta: LESFI. 2003. 



92 
 

 
 

Sokah, Umar Asasuddin . “Sultan Akbar Pembangun Kerajaan Islam Mughal”. 

Al-Jamiah: Journal of Islamic Studies, No. 37. 1989. 

 

Sputler, Bertold.  History of The Mongol: Based on Eastern and Western 

Accounts of The 13
th

-14
th 

Centuries. Terj. Helga and Stuart Drummond. 

London: Routledge and Kegan Paul. 1972. 

 

Sudirman, I Wayan. Kebijakan Fiskal dan Moneter: Teori dan Empirikal. Jakarta: 

Kencana. 2011. 

 

Sundaram, Lanka. Mughal Land Revenue System. England: The Basher Muslim 

Library. 1929. 

 

 

Surbakti, Ramlan. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Grasindo. 1992. 

 

Thomas, Edwardd. The Revenue Resources of The Mughal Empire in India From 

A.D. 1593 to A.D. 1707: A Supplement to The Chronicle of The Pathan 

Kings of Delhi. London: Trubner and Co. 1971. 

 

 

Thripati, R. P. Some Aspects of Muslim Administration. Allahabad: Central Book 

Depot. 1956. 

 

 

Tohir, Ajid. Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial, Politik Islam 

di India, Pakistan, dan Bangladesh. Bandung: Humaniora. 2006. 

 

 

Tohir, Muhammad.. Sejarah Islam: Dari Andalus sampai Indus. Jakarta: Pustaka 

Jaya. 1981 

  



93 
 

 
 

LAMPIRAN 

A. Lampiran I 

Genealogi Aurangzeb dalam Stanley Lane-Poole, Aurangzeb and Decay of 

Mughal Empire (Delhi: Low Price Publication, 1995), hlm. 21. 

 

 



94 
 

 
 

B. Lampiran II 

 



95 
 

 
 

C. Lampiran III 

1. Koin Perunggu Masa Aurangzeb 

 
2. Koin Perak Masa Aurangzeb 

 

 
 

 



96 
 

 
 

3. Koin Emas Masa Aurangzeb 

 
Sumber: 

D. Lampiran IV 

 
Stempel Lembaga Percetakan Uang masa Dinasti Mughal dalam C. J. Brown, 

The Heritage of Indian Series: The Coins of Mughals (London: Ofrord 

University Press, 1922), hlm. 89. 

  



97 
 

 
 

E. Lampiran V 

 
Perusahaan pembuatan turban masa Aurangzeb dalam Stanley Lane-Poole 

and A. V. Williams Jackson, History  of India Vol. VII: From The Reign of 

Akbar The Great to The Fall of Moghul Empire (London: The Grolier 

Publishers, 1906), hlm. 123. 

F. Lampiran VI 

 
Catatan pemasukan negara dari sektor pajak hingga masa Aurangzeb. Lanka 

Sundaram, Mughal Land Revenue System (England: The Basheer Muslim 

Library, 1929), hlm. 80. 



98 
 

 
 

G. Lampiran  VII 

 
Bādshāhī Masjid dalam  

http://www.columbia.edu/itc/mealac/pritchett/00islamlinks/ikram/part2_18.ht

ml 

  

http://www.columbia.edu/

	COVER 
	PERNYATAAN KEASLIAN 
	NOTA DINAS 
	PENGESAHAN 
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR ISTILAH
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VPENUTUP
	A. Kesmipulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN

